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Abstrak: Tulisan ini membahas kajian ilmu Nahu atau gramatika bahasa Arab. [lmu
Nahu merupakan disiplin ilmu bahasa Arab yang mendapat perhatian serius para
ulama. Hal itu terbukti dengan banyaknya kajian yang melahirkan sederetan karya
monumental. Pada tulisan ini penulis fokus membahas satu dari delapan bagian ism
dalam kaidah sarf. Pembagian dimaksud dari segi kejelasan ism yang terbagi ke
dalam 2 bagian yaitu nakirah dan ma‘rifah. Masalah pokok yang penulis bahas
dalam tulisan ini adalah pengertian nakirah dan ma‘rifah, macam-macam ma‘rifah
serta penjelasan masing-masing dari kata-kata yang tergolong kategori ma‘rifah.
Kesimpulan dari tulisan ini bahwa nakirah adalah kata benda yang tidak/belum
tertentu. Adapun ma’rifah adalah kata benda yang sudah tertentu (jelas). Nakirah
bersifat umum sedangkan ma’rifah bersifat khusus. Ma’rifah itu ada tujuh macam
yaitu ism damir (kata ganti), ism ‘alam (nama tertentu), ism isyarah (kata tunjuk),
ism mausul (kata penghubung), al-mu’arraf bi al-alif wa al-lam (isim yang beralif
lam), idafah (kata yang bersandar pada kata yang ma‘rifah) dan munada (kata yang
dita‘rif dengan nida’). Kata-kata yang tergolong ma‘rifah tersebut akan dijelaskan
secara rinci dalam pembahasan artikel ini

Kata kunci: Nakirah, Ma‘rifah

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki standar ketinggian dan keelokan
linguistik tertinggi yang tiada taranya (the supreme standard of linguistic excellence and
beauty).!

Sebagai salah satu bahasa internasional, bahasa Arab memiliki keistimewaan
tersendiri dibanding bahasa internasional lainnya. Hal ini mengundang perhatian berbagai
kalangan untuk mengadakan kajian-kajian pada berbagai aspek kebahasaan. Salah satu
disiplin ilmu bahasa Arab yang mendapat perhatian serius para ulama ialah ilmu Nahu
atau gramatika bahasa Arab yang berimplikasi terhadap munculnya kajian-kajian yang
melahirkan sederetan karya monumental.

Dalam konsep ilmu tata bahasa Arab, kata terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: ism
(kata benda), fi‘/ (kata kerja) dan harf (kata bantu). Ketiga komponen inilah yang
kemudian disusun dalam bentuk kalimat sehingga melahirkan suatu bahasa yang
sempurna. Masing-masing dari ketiga kata ini masih terbagi dalam beberapa bagian, tidak
terkecuali ism yang menjadi objek kajian dalam tulisan ini.

Ism adalah lafaz yang menunjukkan (yang berhubungan dengan) manusia,
binatang, tumbuhan, benda konkrit, sifat atau lainnya yang tidak disertai keterangan

'Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 6.
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waktu. /sm dari segi kaidah sarfdapat dibagi menjadi delapan bagian dan pada tulisan ini
penulis membahas satu dari delapan bagian tersebut. Pembagian ism yang penulis maksud

adalah dari segi kejelasannya (4.w).

Dari segi kejelasan ism dalam bahasa Arab dikenal istilah nakirah (indefinite
noun)’ dan ma ‘rifah (definite noun).? Ism dalam hal ini hanya ada 2 kalau ia bukan
nakirah maka ia adalah ma ‘rifah. Dalam tulisan ini sebagaimana penulis merujuk buku-
buku nahu hanya membahas nakirah terbatas pada pengertian dan lebih banyak membahas
ma’rifah, pengertian, macam-macamnya serta penjelasan masing-masing secara berurut
berdasarkan bait syair Jalal al-Din Salih al-Balqini dalam kitab Syarh Fath Rabb al-
Bariyyah ‘ala al-Durrah al-Bahiyyah Nuzm al-Ajrumiyyah (Al-Imriti) karya Ibrahim al-
Baijuri berikut ini:

Bis5 6 @ B G5 R i sz Bk g

Berdasar hal tersebut di atas, maka dalam tulisan ini penulis memaparkan tentang
pengertian nakirah dan ma ‘rifah, macam-macam ma ‘rifah serta penjelasan masing-masing
dari kata-kata yang tergolong kategori ma ‘rifah.

PEMBAHASAN
A. Pengertian Nakirah dan Ma‘rifah

Nakirah secara etimologi adalah naqid al-ma‘rifah (yang tidak tentu)®, syakhsun
gairu ma‘ruf (seseorang yang tidak dikenal)® dan jika dihubungkan dengan
ketatabahasaan, nakirah disebut kata benda indefinit. Adapun ma’rifah secara etimologi
adalah al- ‘ilmu dan al-idrak yang berarti “pengetahuan’. Karena ma rifah adalah lawan
kata nakirah maka ma’rifah disebut kata benda defifinit. Secara terminologi kedua kata
ini oleh ulama nahu memberi definisi yang secara substansi sama namun redaksinya
berbeda-beda.

‘Ali Rida dalam kitabnya a/-Marji’ fi al-lugah al-‘arabiyyah; nahwiha wa sarfiha
mendefinisikan nakirah dan ma’rifah sebagai berikut:

s Lot s ¢ o STl ol s al ols d ple wls e Jo JIs i) 2 350
e Jis bal gb Bl LT 5T 095 cnee by o ey ()l i e (e oy e
8 . BWU.,LU c(,.‘fubh }4 (e o

2Rohi Baalbaki, Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary (Cet. VII; Beirut-Lebanon: Dar
el-‘Ilm Lilmalayin, 1995), h. 1190.

3Rohi Baalbaki, Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary, h. 1070.

“Ibrahim al-Baijuri, Fath Rabb al-Bariyyah ‘ala al-Durrah al-Bahiyyah Nuzm al-Ajrumiyyah
(Surabaya: Al-Hidayabh, t.t.), h. 22.

SAhmad Warson Munawir, A/-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Cet. 1V; Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 1461.

®Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, A/-‘Asri- Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Cet. VIII;
Yogyakarta: Multi Karya Grafika Pondok Pesantren Krapyak, 2003), h. 1994.

7Ahmad Warson Munawir, A/-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 921.

8<Ali Rida, Al-Marji’ fi al-Lugah al-*Arabiyyah Nahwiha wa Sarfiha, Juz 1 (t.t; Dar al-Fikr, t.th.),
h. 29.
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Nakirah adalah lafaz yang menunjukkan penamaan sesuatu yang bersifat umum
tidak khusus menunjukkan seseorang atau sesuatu, seperti kata rajulun berarti laki-
laki maka lafaz ini hanya menerangkan seseorang dari jenis laki-laki dan tidak
menerangkan laki-laki tertentu yang dimaksud. Adapun ma rifah adalah lafaz yang
menunjukkan sesuatu yang jelas dan telah ditentukan, contohnya: Hasyim (nama
orang), sekolah itu ...

Al-Jurjani dalam Kitab al-Ta’rifat memaknai nakirah dan marifah sebagai berikut:
Wy s 5 Jo Jad g Lo b 8,al Wl Py Y 5 20wy Lo 2 550

Nakirah adalah (kata) yang dibuat untuk menyebut sesuatu, bukan zatnya. Adapun
ma ‘rifah adalah yang dibuat untuk menyebut sesuatu dengan zatnya.

Definisi nakirah dan ma ‘rifah dalam beberapa buku yang juga penulis temukan di
antaranya buku Jami’ al-Durus karangan al-Gulayaini, a/-Wadih fi Qawaid al-nahwi wa
al-Sarfi karangan Muhammad ‘Abdurrahim ‘Adas dan Muzakkarat al-Nahwi karangan
Ahmad Hasyim, ‘Ali Sultan dan Hasan al-Sya‘ir secara umum sama dan dapat
disimpulkan bahwa:

ng&juﬁ\g@asfi\ui.@&&j\;ws@sﬁ\
Nakirah adalah kata benda yang tidak/belum tertentu. Adapun ma ‘rifah adalah kata
benda yang sudah tertentu (jelas).

Nakirah bersifat umum maka dapat diketahui dengan mudah. Kata ini dapat
diketahui dengan tanda-tanda berikut:

1. Pada huruf akhirnya dibaca (terdapat) fanwin, baik tanwin dammah (), tanwin
fathah (<) maupun tanwin kasrah ().
2. Tidak memakai alif-lam (') pada awalnya.

Contoh: 'L (Wb (I
<Jb dalam contoh di atas dapat diartikan sebagai “seorang mahasiswa’. Jadi kata

yang 5,5 dapat diartikan sebagai seorang, seekor, sebuah, dan lain sebagainya.

B. Macam-macam Ma ‘rifah

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa pembahasan tentang ma arif
ini penulis urut berdasar urutan dalam sebuah syair. Syair ini sebenarnya tidak punya
makna secara utuh tapi penulis berusaha menerjemahkannya sebagai berikut:

1456 &) B G 15 A Y 43 e Gy )

%Ali ibn Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat (Cet. III; Beirut-Libnan: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988 M/1408 H), h. 246.

10¢ATi ibn Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, h. 221.

""Ahmad Thib Raya dan Musdah Mulia, A/-Asas fi al-Lugah al-‘Arabiyyah; Pangkal Penguasaan
Bahasa Arab (Cet. I1I; Ujung Pandang: CV Berkah Utami, 1999), h. 75.
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Ma‘rifah itu ada tujuh macam yang mudah (diingat), \I (ism damir), tle (ism
‘alam), \> (ism isyarah), « (ism mausul), s (isim yang beralif lam), &' (idafah) dan
J= b (munada).

1. Ism Damir () o))

Ism damir dalam bahasa Indonesia adalah kata ganti. Kata ganti, sebagaimana kita
ketahui ada 3 yaitu kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua dan kata ganti orang
ketiga. Hal itu juga ada dalam tata bahasa Arab bahkan lebih rinci.

Muhammad ‘Abdurrahim ‘Adas memberi definisi ism damir sebagai berikut:

12.&4:- ] cJ\JT sl edl cvfj ezl (el (oo @

Damir adalah ism ma‘rifah (hukumnya) mabni yang menunjukkan si pembicara,
lawan bicara, dan si objek bicara. Damir itu ada 14: Dia (1k), mereka (2 1k), mereka
(Ik), dia (pr), mereka (2 pr), mereka (pr), kamu (1k), kalian (2 1k), kalian (1k), kamu
(pr), kalian (2 pr), kalian (pr), saya (1k/pr), kami/kita (1k/pr).

Damir terbagi 2, damir bariz (;,b) dan damir mustatir (7). Damir bariz adalah

damir yang nampak atau punya bentuk (wujud) dalam lafaz, sedangkan mustatir adalah
yang tersembunyi atau tidak punya bentuk (wujud) dalam lafaz.!* Kedua bagian damir ini
masing-masing terbagi lagi dalam beberapa bagian.

a. Damir Bariz

Damir Bariz ada 2 macam, bariz munfasil dan bariz muttasil. Al-Gulayaini dalam
Jami’ al-Durus memberi definisi dan contoh masing-masing sebagai berikut:

L) tillgs e ST Jls ST Je (V) day as g3y e LS e oYl sy b faddl peall
i) g 3 V) (V) e mi Yy e g Y Lzl el (6T V) gt Ly g
JB LS g0 il 3 3y 5y (BY) EoesT L) 1l B ((ElaasT) o BNy sl

15 25 8] 6yple VT Wyl STl 13) Lde Ly ¢ el

Damir bariz munfasil adalah damir yang bisa terletak di awal kalimat dan bisa
diletakkan setelah kata Y| dalam setiap keadaan, seperti kata & dalam contoh kalimat:

(BT V) agexl Ly gz W), Adapun damir bariz muttasil adalah damir yang tidak bisa
diletakkan di awal kalimat atau setelah V) kecuali untuk kepentingan syair, seperti
huruf < dan £ dalam contoh kalimat (& 57) dan salah ketika digunakan seperti pada

2Muhammad ‘Abdurrahim ‘Adas, A/-Wadih fi Qawaid al-Nahwi wa al-Sarfi (Cet. I; Oman: Dar
Majdalawi, 1990), h. 65.

13 Ahmad Hasyim, ‘Ali Sultan, dan Hasan al-Sya‘ir, Muzakkarat al-Nahwi (t.t: t.p, 1410 H), h. 25.

“Mustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah, Juz 1 (Cet. XXIX; Beirut: Al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 1994 M/1415 H), h. 119.

SMustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah, h. 116.
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contoh kalimat (Y, &.sT L), hanya saja untuk kepentingan syair hal itu dibolehkan
sebagaimana perkataan seorang penyair dalam syairnya ¥7  Gjle cuS L 13 Lle Ly
BRI
Para ulama nahu kembali membagi keduanya ini dalam beberapa bagian. ‘Abduh
al-Rajihi dalam bukunya A/-Tatbiqg AlI-Nahwi membagi sebagai berikut:
1) Damir Muntasil

Damir Muntasil bisa berada pada posisi rafa’atau nasb dan tidak pada posisi jarr.'°
Posisi rafa’ dimaksud bisa sebagai mubtada’, khabar, fa’il, naib al-fa’il (kedua terakhir

setelah V) atau \|) sedangkan nasb sebagai maf ul bih muqgaddam.

Damir-damir yang terletak pada posisi rafa’ adalah: (csll) 2 L ((» (or (@ (50
(Saall) 2 (bl ((Cblseall) mil sl st osl clesl (2f, seperti pada contoh kalimat: e ¢3¢ U
s skl V) B Loy (LT Y] dgzx) Ly s, Adapun damir munfasil yang terletak pada
posisi nasb adalah damir () yang harus diikuti tanda (damir) yang menunjukkan siapa
yang dimaksud. Jumlahnya juga ada 14 yaitu: — St —LsSTL) —8L) = STLl —LSTL] —S4-LL-(sb
AU —Leb] -] —aall —Labl - seperti pada Ul Yl culy b cadl o) s 4L sebagai mar il

bih mugaddam.
2) Damir Muttasil
Damir muttasil adalah damir yang bersambung dengan akhir kata baik itu ism, £’/
atau harfdan bisa berada pada posisi rafa’, nasb atau jarr.’

Damir-damir yang bersambung ini ada sembilan yaitu: <1y 0531y Cal¥1g slglly Ly o)
Lsy Wbl sUls di antaranya ada yang terletak pada posisi rafa’, nasb atau jarr. sy sWls V)
0sdls khusus untuk posisi rafa’ karena hanya bisa sebagai 72’/ atau naib fa’il, contohnya:
(LsSy 1555 Sy LS)). Lny sLbly U1 pada posisi nash, contoh: (LzsSTy awe STy $hze ST), dan pada
posisi jarr, contoh: (LJls 4Jls Ul cawsl) dan tidak pada posisi rafa’. Adapun Uls G
keduanya bisa pada posisi rafa’ contoh: (=7 oSSy LS") posisi nash, contohnya: ( &S i
oall L STy ¢ all) dan juga pada posisi jarr; contohnya: (o35 Ley g0 & 2 p0).18

Dari pembagian damir-damir ini akhirnya dikelompokkan menjadi 3 yakni ada
yang khusus untuk posisi rafa’, musytarak (dimiliki bersama/kelompok yang punya
kesamaan aturan'®) antara nasb dan jarr dan yang terakhir adalah musytarak antara rafa’,

nasb dan jarr.
b. Damir Mustatir

Damir mustatir terbagi 2, mustatir jawazan (possibility/potentiality)’° dan
mustatir wujuban (necessity)?’. Apabila menunjukkan damir gaib maka dinamakan

16¢ Abduh al-Rajihi, A/-Tatbiq al-Nahwi (Beirut: Dar al-Nahdah al- Arabiyyah, 1405 H), h.35.
17¢ Abduh al-Rajihi, A/-Tatbig al-Nahwi, h. 37.
¥Mustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah, h. 116-117.

19 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, A/-‘Asri: Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, h. 1727.
20Rohi Baalbaki, A/-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary, h. 438.

2IRohi Baalbaki, A/-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary, h. 1225.
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mustatir jawazan dan apabila menunjukkan damir hadir (mutakallim/mukhatab)
dinamakan mustatir wujuban.?*

Damir gaib yang mustatir jawazan adalah s» dan » seperti pada contoh kalimat:
psi/pl 4y atau pssi/cwB ws. Pada kedua contoh kalimat tersebut faihya tersembunyi dan
boleh diestimasi atau diasumsikan bahwa 7ai/ dari kalimat pertama adalah s» dan » untuk
kalimat kedua. Adapun damir mustatir wujuban adalah damir mutakallim i dan £ pada
1i’il mudari’ dan damir mukhatab <5\ pada fi’il mudari’ dan fi’il amar seperti pada contoh
kalimat: Wby _£/_Z/c>l dimana failhya masing-masing adalah < i dan £ yang
tersembunyi dan pada kalimat GsLe S ism £i’il nagisnya (0 ') adalah damir a2

Dikatakan damir mustatir wujuban karena tanpa diragukan lagi damir-damir
tersebut adalah yang menjadi subjek pada contoh-contoh kalimat tersebut.
Ada beberapa pendapat dari ulama Nahu bahwa damir gaib bisa menjadi damir

mustatir wujuban, diantaranya yang populer adalah damir s» sebagai fail pada bab al-
ta‘ajjub dengan bentuk (J=3 ) contohnya: g,/ »ST L, sebagai fai/ dari £i’il «~ dengan
syarat ism yang dijelaskan adalah ism nakirah contohnya: J\> 15 ., dan sebagai fa’i/
dari fi’il-1i’il istisna (_»\>¢ \As9 D=) contohnya: (I4y M= WUl cl>).
Hal ini sebagaimana kita ketahui bahwa ada kaidah yang mengatakan: 3.6 (S
sl artinya pada setiap kaidah ada (saja) pengecualian.
2. Isim ‘Alam (=) o)
Ahmad al-Hasyimi dalam bukunya A/-Qawaid al-Asasiyyah Li al-Lugah al-
’Arabiyyah memberi definisi dan contoh isim ‘alam sebagai berikut:
24
PaneV
Ism ‘alam adalah kata yang dibuat untuk penamaan sesuatu yang telah tertentu
tanpa membutuhkan garinah (petunjuk) lain selain dari kata tersebut, contohnya:
Ja’far, Zainab, Mesir.

Dari pengertian ini kita tahu bahwa 7sm ‘alam adalah nama yang tertentu (menjadi
kesepakatan) diantaranya nama orang, negara, kota, sungai dan lain-lain.

Ahmad al-Hasyimi kemudian membagi ism ‘alam ini menjadi 4:
a. Berdasarkan Penamaannya (bentuknya)
Ism ‘alam berdasarkan penamaannya terbagi 3: 1. ! (nama biasa/asli) contoh: « s

Oleie. 2. 48 (nama gelar/julukan), nama yang tersusun dari gabungan dua kata dengan

susunan idafah (mudaf dan mudaf ilaih) dan kata awalnya adalah . o ool of ol of <,

22¢ Abduh al-Rajihi, A/-Tatbiq al-Nahwi, h. 43.
23 Abduh al-Rajihi, A/-Tatbiq al-Nahwi, h. 44-45.

24Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. 11I; Beirut-Libnan:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/2007 M), h. 68.
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contoh: agas cayy Sl ply (omasl) oly il ol 30 & (nama gelar/julukan), nama yang
dibuat sebagai gelar baik gelarnya bentuk pujian atau hinaan, contoh: del Caws -pll Jla
sebagai gelar pujian dan =3\ (yang cacat) dan 54 (Penggiring keledai) sebagai gelar

penghinaan.
Apabila sebuah nama terdiri dari ism dan /agb maka didahulukan ism karena /lagb

merupakan sifat contoh: 4.1 09)ls, kecuali /agbnya sudah sangat masyhur contoh: r..d)
£ ) =, adapun kunyah bisa di depan atau di belakang ism, hanya saja lebih masyhur
kunyah di depan ism dan lagh, contoh: sl jes jei> 5125
b. Berdasarkan Penggunaannya
Ism ‘alam ini terbagi 2: 1. |4,,, nama yang sejak awal dibuat sebagai nama dan
belum dipakai untuk penamaan lain seperti: slews s, 2. Jsie, nama yang dibuat dari hasil
penukilan sesuatu yang telah terpakai sebelum penamaannya, penukilan itu bisa dari ism
magsdar. =5 dari ism jins: s\ dari il W~y % dari sifah: s~ claw a2 (22 atau dari
murakkab (yang tersusun) contoh: 4;sewy (sl s> .20
Dari contoh ini kita bisa simpulkan bahwa mangu/lebih banyak dari murtajal.
c. Berdasarkan Lafaznya
Ism ‘alam berdasarkan lafaznya dibagi 2: 1. 3,4+ contoh: s 4ol dan 2. S, baik
itu tarkib idafi (mudaf dan mudaf ilaih) contohnya: <l As9 o\l 6 atau tarkib mazaji
(susunan campuran) contoh: wse.2>9 ldas 45 dan terakhir tarkib isnadi (fii’l dan
f2°il/maf’ul) contohnya: \,& kb 5 341 51> 27
d. Berdasarkan Maknanya (Jenisnya)
Ism ‘alam berdasarkan makna terbagi 2: 1. .es: (pribadi), nama yang khusus
menunjukkan seseorang tanpa ada kaitan (makna) jenis/golongan, contoh: 4. 2. .-

(golongan), nama yang dibuat untuk penamaan seseorang dikaitkan dengan suatu jenis.
Penamaan ini digolongkan menjadi 2, pertama; penamaan untuk orang-orang terkemuka

dan berakal contoh: 0ss,2 untuk setiap raja Mesir dan kedua yang disandarkan kepada yang
tidak berakal contoh: asL.l jenis singa. Penamaan ini bisa berbentuk kunyah seperti: s
542> jenis serigala atau /agb seperti: o»,2)\s> jenis sapi.?
Penulis memahami bahwa 7sm jinsi bukan dibuat untuk menamai kelompok hewan
tapi untuk manusia dengan menyifatinya seperti ciri-ciri pada hewan tertentu.
3. Ism Isyarah (3,)\2) o))

Ism isyarah kita kenal dalam bahasa Indonesia dengan kata tunjuk. Kalau kata
tunjuk dalam bahasa Indonesia hanya terbatas pada ini, itu, di sini dan di sana maka

% Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 63-69.

26 Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-Arabiyyah, h. 69.
2" Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah.

28 Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 69-70.
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dalam bahasa Arab yang kita kenal sangat kaya akan kosa kata dirinci secara kompleks
ditinjau dari berbagai segi.

Moustata al-Gulayaini mendefinisikan ism isyarah sebagai berikut:
BLa] o Lol ad] JLald OIT0) gy alb dowm 3)La] Baulsy pnn o Jb b 13LaY) ol

29 5ol 2 B3 o sme &l LN O3] gies

Ism isyarah adalah kata yang digunakan untuk menunjuk sesuatu dengan
menggunakan alat tunjuk konkrit (bisa diindera) seperti tangan atau semisalnya jika
benda yang ditunjuk ada (nampak), atau dengan alat tunjuk abstrak jika benda yang
ditunjuk tidak bersifat materi yang nampak.

Ism-ism isyarah ini adalah: > untuk mufrad muzakkar, o> untuk musanna

muzakkar, ©s o> untuk mufiad muannas, oss O untuk musanna muannas dan s <Nl

untuk jamak muzakkar atau muannas baik itu untuk jamak yang berakal, contoh dalam
firman Allah swt: o, o W s 24 ,i atau yang tidak berakal, juga dalam firman Allah: o

‘Jj,w s O\.{&ﬂji Jf:\}aj\j J_@J\) M\}O
Penggunaan sls +¥si untuk yang tidak berakal tidak banyak karena dalam kaidah
kita tahu bahwa jamak yang tidak berakal berpasangan dengan mufrad muannas ( &= S
it sjin ) sim file ).
‘Ali Rida membagi ism isyarah berdasarkan jarak (letak) benda menjadi 3:
a. < (dekat), ism isyarah yang tidak terdapat di dalamnya huruf /am (/am al-bu’dli)

atau huruf kaf(kaf al-khitab) dan diawali dengan huruf ha (ha Ii al-tanbih), contoh:

KRRV
b. Lwse (sedang-sedang), ism isyarah yang di dalamnya terdapat huruf kaf (kaf al-
khitab), contoh: 1 415,
C. A= (jauh), yang ism isyarah yang di dalamnya terdapat huruf kaf (kaf al-khitab)
dan /am (lam al-bu‘di), contoh: L) &3 & 5 31
Ism isyarah dan ha Ii al-tanbih bisa diantarai dengan damir yang merupakan objek
yang ditunjuk contohnya: Vsl £ ag 0 £ Lag 015 Lsl Lag 63 <ol Lag 15(s, Dalam al-Qur’an
juga kita bisa temukan contohnya: «SSs:2 Yy 5.2 Vsl 131 s dan ism isyarah ini sering kali
diantarai dengan huruf kaf'(/i al-tasybih), contoh: 1.,

Selain yang telah disebutkan di atas ada ism-ism isyarah yang khusus
menunjukkan (keterangan) tempat, yaitu: L» untuk menunjukkan tempat yang dekat, dlas

PMustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah, h. 127.

3%Mustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah.
31 ATi Rida, A/-Marji’ fi al-Lugah al-‘Arabiyyah Nahwiha wa Sartiha, h. 49.
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untuk menunjukkn tempat yang tidak dekat juga tidak jauh dan &5 <Uls untuk

menunjukkan (keterangan) tempat yang jauh.3?
Ism-ism isyarah yang disebutkan terakhir ini adalah ism-ism isyarah yang masuk
pada kategori isyarah zihniyyah.

4. Ism Mausul (Js2s\) )

Ism mausul atau dalam bahasa Indonesia bisa kita padankan dengan kata sambung
atau kata penghubung “yang” adalah kata yang menghubungkan antara 2 kalimat dimana
kalimat pertama belum lengkap sebelum disebut kalimat kedua.

Ahmad al-Hasyimi memberi definisi untuk 7sm ini sebagai berikut:

o i opad o dazie odny ST Ale dbuly e cend m2s boosr Jaosll oYl
.4
Ism mausul adalah kata yang dibuat untuk penamaan sesuatu yang akan dipahami
artinya secara utuh setelah disebutkan kalimat yang terletak setelahnya yang

mencakup damir yang kembali pada ism mausul tersebut dan kalimat itu disebut
sebagai jumlah silah (kalimat penghubung).

Ism mausul ada 2 macam:
a. o2 (khusus) adalah 7ism mausul yang bentuknya berbeda ketika dalam keadaan

mufiad, musanna, jamak, muzakkar dan muannas sesuai dengan keadaan suatu
kalimat. /sm-ism ini ada tujuh:

1) @ untuk mufiad muzakkar (berakal atau tidak berakal).
2) ey OV untuk musanna muzakkar.
3) oV untuk jamak muzakkar (yang berakal)
4) &) untuk mufrad muannas (berakal atau tidak berakal).
5) oy oW untuk musanna muannas.
6) My (3l (330 untuk jamak muzakkar (yang berakal).
7) dY untuk jamak muzakkar dan muannas contoh: (Y <lialdly sed 1Y Ll sl
a4
Pada kata Wy O\ untuk musanna ditulis dengan dua /am sementara pada kata

oV untuk jamak ditulis dengan satu /am. Hal itu dibuat karena dikhawatirkan akan
bercampur atau tidak bisa dibedakan anatara keduanya.
b. dri. (dimiliki/digunakan bersama) adalah ism mausul dengan satu lafaz yang

cocok/bisa digunakan baik dalam keadaan mufrad, musanna, jamak, muzakkar
ataupun muannas. Ism-ism ini ada 6:

1) o» ism mausul untuk yang berakal, contoh: &ld] el e jde L3I

32 Ali Rida, Al-Marji’ fi al-Lugah al-‘Arabiyyah Nahwiha wa Sarfiha.

33 Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 76-77.
34 Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 77.
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2) L ism mausul untuk yang tidak berakal, contoh: Ls b3 L W il

3) ! secara umum digunakan untuk yang berakal atau yang bukan dan muannasnya
&, contoh: wse WS (3.

4) '3 untuk yang berakal dan selainnya. 15 ini menjadi 7ism mausul apabila terletak
setelah kata tanya Ly -» dan setelahnya adalah #777/ dan ketika kata setelahnya
adalah ism maka '> adalah 7sm isyarah, contoh: L) cdss 3Ly (and) Ul o0) o) 13 e
(asked s 1,

5) s> digunakan ism mausul bermakna “yang” pada bahasa Bani Tayy. Oleh karena

itu s3> ini dinamakan a3l o3, Jsm mausul ini bisa untuk yang berakal atau tidak
dan cocok untuk keadaan apapun, contohnya dalam perkataan Wafir (salah
seorang pemimpin Bani Taiyy): cusb 935 i 93 (a5 sidoms o sbe sl 0L,

6) Ji untuk yang berakal dan selainnya. JI ini menjadi ism mausul dengan syarat ism
setelahnya adalah sifah sarif/sifat yang jelas (ism fa’il, ism maf ul atau sigah
mubalagah), contoh: ,Sally ,Sally sed sl maka Ji pada kata-kata tersebut
bermakna sl (yang). Pada mulanya kata-kata setelah Ji adalah £ i/, maka asal
dari sl adalah S JI dan asal dari szl adalah <& JI dan asal dari ,sall
adalah 1s© Sy JI kemudian £%7/-fi’il tersebut diganti dengan ism untuk

menyesuaikan dengan Ji sebagai i<l J1.35

5. Ismyang dita’rifdengan alif lam (»My VG 22 2l)
Apabila Ji yang berfungsi sebagai al-ta’rif masuk pada kata yang nakirah maka
kata tersebut akan berubah menjadi ma ‘rifah.
‘Ali Rida membagi _x~3) Jl menjadi 2 macam yaitu a4e)) JI dan awad) JI.
a. aa¢d) J ada 3 macam. Pertama: 5> ¢ (JI masuk pada kata dalam suatu

kalimat yang diza’rif dimana kata tersebut telah disebutkan pada kalimat
sebelumnya dalam bentuk nakirah), contoh dalam firman Allah: (i k.l LS

sl Osp pand Yoy 050 Kedua: oole A (JI masuk pada kata yang telah
diketahui/dikenal), contoh: »Yl :l>. Ketiga: 2> t¢= (JI masuk pada kata
yang mengandung makna hadir (sekarang) sehingga juga diketahui dengan
jelas), contoh:(as £ Ul Lol o)) podl ot

b. i J. Kata yang ditarif dengan i) J\ ini tidak menunjukkan kata yang

disebut secara tertentu, maksudnya bahwa kata yang disebut secara makna
masih nakirah tapi secara lafaz ia ma ‘rifah, contoh kata serigala dalam sebuah

33 Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 77-79.
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kalimat: s ST of Oy (saya takut dia dimakan serigala) tidak tertentu

serigala yang dimaksud.3®
Pembagian ini oleh ulama lain ada penambahan tapi penulis menganggap
pembagian ini sudah cukup mewakili.

J7 sendiri (bukan _x,~31 J7) oleh Ahmad al-Hasyimi dibagi 3:

1) alol; yang berfungsi sebagai a/-ta rif, contoh: 511y 1>

2) s.l; yang tidak berfungsi sebagai a/-fa’rif, contoh: &« (ism mausul),
o5Yls el (nama-nama hari), oY\ (zarf zaman/keterangan waktu), <>l
sl (dua nama berhala; ism ‘alam murtajal), dan _\ally jselly v @l (ism
‘alam mangul dari masdar, dan sifah). J7 pada kata-kata tersebut adalah
zaidah (tambahan) karena kata-kata tersebut sudah ma ‘rifah tanpa Ji.

3) 4sess; yang masuk pada ism fa’il, ism maf’ul seperti yang telah dibahas

pada ism mausul, contoh: az) il ¢l ezl sl 37

6. Mudaf ke ma ‘rifah (3,2 1| Clas)
Untuk kategori ini Al-Gulayaini memberi definisi dan contoh-contoh sebagai
berikut:
ol Gyl CnSB LSS Ll Gl o dly 4 (el 355 ol 98 BLOYL 2l
Hla d\fgs.ﬁ\ Sy c('))\.xj\ s LS, c&f— LSy cg\:fc,\lﬁ)) HOUY] < ((ub{)) J:»

B o
Kata yang dita’rif dengan idafah (sebenarnya) adalah ism nakirah yang disandarkan

ke salah satu dari ism-ism ma ‘rifah yang telah disebutkan (ism damir, ism ‘alam,
ism isyarah, ism mausul dan ism yang ber-alif lam) sehingga memperoleh sifat

ma‘rifah dengan penyandarannya itu. Contoh kata —\us” dalam kalimat: LS <l
J oy Sl O sl OS2l e oSy e oSy (Saya telah membawa bukuku,
buku ‘Ali, buku anak ini, buku orang yang di sana dan buku lelaki itu).

Kata —\s™ (buku) sebelum sandar adalah kata yang nakirah, tidak diketahui buku
siapa? dan setelah sandar ke salah satu kata yang ma ‘rifah maka telah jelas buku itu milik
siapa.

7. Munada (sst-)

Ahmad al-Hasyimi untuk kategori ini memberi definisi dan contoh sebagai
berikut:

3 it 3l g gl Sl b1 Gl oaas 355 g sy LAl

36 ATi Rida, Al-Marji’ fi al-Lugah al-‘Arabiyyah Nahwiha wa Sarfiha, h. 69.
37 Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 84-85.

3Mustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah, h. 154.
39 Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 85.

162



Al-Nakirah wa Al-Ma'rifah

Kata yang dita’rifdengan nida’ adalah ism nakirah yang dimaksudkan sebagai objek
panggilan (khusus bukan panggilan secara umum). Contoh: _sz>! 3t Ly Cﬂf Sl b
(Wahai yang bersafar (Musafir) bergegaslah dan Wahai Guru hati-hatilah..!).

Musafir dan Ustaz pada kalimat di atas adalah objek yang dipanggil dan telah
ditentukan (khusus), tidak lagi ditanya ustaz atau musafir mana yang dipanggil, maka
setiap ism nakirah yang dimaksudkan (tertentu) pada suatu kalimat panggilan adalah
ma’rifah, berbeda ketika tidak ditentukan secara jelas maka tetap akan bersifat nakirah,

contoh: ! .= WUl L maka tidak termasuk ma’rifah dengan nida’ dan untuk

membedakannya adalah untuk ma’rifah dengan nida’ hukumnya mabni (tetap berbaris)
atas dammah (bukan dammatain) sedangkan yang kedua adalah berbaris fathatain,

berbeda juga pada contoh kalimat: PLJ «Jl - Ls e L (Wahai Umar dan Wahai yang

3

kepadanya orang meminta) maka kata Umar dan “yang” itu bukan menjadi ma’rifah
dengan nida’ tapi yang pertama sudah marifah karena ism ‘alam dan yang kedua sudah
ma’ritah karena ism mausul.

KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa nakirah adalah kata benda yang tidak/belum tertentu. Adapun ma rifah
adalah kata benda yang sudah tertentu (jelas). Nakirah bersifat umum sedangkan ma rifah
bersifat khusus.

Ma’rifah itu ada tujuh macam yaitu ism damir (kata ganti), ism ‘alam (nama
tertentu), 7ism isyarah (kata tunjuk), ism mausul (kata penghubung), a-mu’arraf bi al-alif
wa al-lam (isim yang beralif lam), idafah (kata yang bersandar pada kata yang ma ‘rifah)
dan munada (kata yang dita ‘rifdengan nida’).

Demikian kata-kata yang tergolong ma’rifah tersebut telah dijelaskan secara rinci
dalam pembahasan artikel ini.
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